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Abstract
Bankruptcy of a company can be measured by the financial statements issued by the company. The company's financial statements are a source of information regarding the company's financial position, performance and changes in the company's financial position which are very useful to support the right decision making. Financial data must be converted into useful information in making economic decisions. One way to predict financial distress includes information on company earnings and cash flows. This study aims to examine and obtain empirical evidence of the effect of earnings and cash flow information on financial distress conditions in manufacturing companies listed on the indonesia stock exchange for the period 2016-2018. Determination of the sample using purposive sampling technique, in order to obtain a total sample of 51 companies with 3 years of observational data so that the data used are 153 data samples. The analytical tool used is logistic analysis. The results of this study indicate that earnings information has a negative effect on financial distress conditions in manufacturing companies listed on the indonesia stock exchange. While cash flow has no effect on financial distress conditions in manufacturing companies listed on the indonesia stock exchange.
Keywords: profit information, cash flow, financial distress
JURNAL KARMA ( Karya Riset Mahasiswa Akuntansi )
VOL. 1 NO. 5 OKTOBER  2021	P-ISSN 2302-5514
I. 
1735
     



PENDAHULUAN
Laporan keuangan mempunyai peranan penting dalam proses pengukuran dan kinerja perusahaan serta bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Unsur yangberkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aset, kewajiban, dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban. Laporan posisi keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagai unsur neraca. Banyak pihak seperti manajemen, pemegang saham, kreditur, pemerintah dan  lain-lainnya yang berkepentingan dengan laporan keuangan.
Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja dari perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan berupa laporan arus kas atau laporan arus dana, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian intergraldari laporan keuangan.
Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen (stewaedship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin melihat apa yang telah dilakukan atau dipertanggungjawabkaan manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi. Keputusan ini mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau mengangkat kembali atau mengganti manajemen.
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan, analisis ini mencakup rasio keuangan, analisis kelemahan, dan kekuatan di bidang financial yang sangat membantu dalam menilai prestasi manajemen masa lalu dan prospeknya di masa depan. Laporan keuangan yang disusun secara baik dan akurat sesuai dengan standar yang berlaku umum, dapat memberikan gambaran akan keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. Terlebih informasi mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat untuk beragai pihak seperti investor, kreditor, pemerintah, bankers, dan pihak- pihak lain yang berkepentingan.
Posisi laporan keuangan suatu perusahaan tidak selalu menggambarkan keadaan yang positif, tapi bisa juga menggambarkan sutau keadaan yang negatif. Apabila dalam kurun waktu tertentu, tren dari hasil laporan keuangan perusahaan selau berada pada posisi yang negatif, ini akan mempengaruhi kredibilitas dan kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya, dan hal yang paling buruk dapat mengarah pada kebangkrutan.Suatu kondisi dimana perusahaan tidak dapat menjalankan aktivitasnya dengan baik, kurangnya kemampuan dalam membayar kewajiban- kewajibannya kepada kreditur karena pemasukan yang diperoleh perusahaan tidak sesuai target mengakibatkan perusahaan tersebut mengalami kesulitan keuangan (Financial Distress).
Suatu perusahaan dikatakan mengalami kondisi financial distress apabila perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya. Menurut mereka, sinyal pertama dari kesulitan ini adalah dilanggarnya persyaratan-persyaratan utang (debt covenants) yang disertai dengan penghapusan atau pengurangan pembayaran dividen, (Wahyuningtyas, 2010).
Kebangkrutan dari suatu perusahaan dapat diukur dengan laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut, laporan keuangan perusahaan merupakan satu sumber informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Data keuangan harus dikonversi menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomis.
Laba adalah selisih pendapatan setelah dikurangi biaya-biaya. Laporan laba rugi memiliki informasi lebih rinci mengenai kinerja perusahaan dibandingkan instrumen lainnya dalam laporan keuangan dalam suatu periode. Sedangkan, laporan arus kas adalah salah satu bentuk laporan yang memberikan informasi yang relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam periode waktu tertentu. Setiap perusahaan dalam menjalankan operasi usahanya akan mengalami arus kas masuk dan arus kas keluar. Apabila arus kas masuk lebih besar daripada arus kas keluar maka hal ini menunjukan positif cash flow, sebaliknya jika arus kas masuk lebih sedikit daripada arus kas keluar maka akan terjadi negatif cash flow, (Wahyuningtyas, 2010). Informasi arus kas dibutuhkan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar dividendan memenuhi kewajibannya. karyawan, kreditor, pemegang saham memiliki kepentingan dengan laporan ini karena menujukkan arus kas yang terjadi dalam perusahaan. Secara sederhana, kas adalah hal yang penting. Jika perusahaan tidak mempunyai kas yang cukup, maka gaji karyawan tidak dapat dibayar, hutang ditadak dapat dilunasi, dividen tidak dapat dibayarkan, dan peralatan tidak dapat dibeli. Ini artinya perusahaan dianggap mengalami permasalahan keuangan atau financial distress.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Agency (Agency Theory) 
Teori keagenan merupakan basis teori yang mendasari praktik bisnis perusahaan yang dipakai selama ini. Teori tersebut berakar dari sinergi teori ekonomi, teori keputusan, sosiologi, dan teori oganisasi. Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agency) yaitu manajer. Persoalan kaegenan timbul karena pemisahan antara pemilik (principal) yang mendelegasikan wewenang kepada manajer (agent). Bila masing–masing pihak yang berhubungan adalah pemaksimalan kegunaan (utility maximaze) maka hal ini dapat dijadikan alas an bahwa manajer tidak selalu bertindak yang terbaik bagi kepentingan pemilik (Taswan, 2010)0
Didasarkan pada teori keagenan, diharapkan dapat berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para investor bahwa mereka akan menerima  returnatas dana yang telah mereka investasikan. Hal ini berkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka. Sebaliknya, dari adanya laporan keuangan yang buruk dari pelaporan laba dan arus kasnya, hal ini dapat menunjukan kondisi financial distress. Kondisi tersebut dapat menciptakan keraguan dari pihak investor dan kreditor untuk memberikan dananya karena tidak adanya kepastian atas return dana yang telah diberikan, (Wahyuningtyas, 2010).
Hipotesis
H1 : 	Informasi laba berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress pada perusahaan manufaktur
H2 : 	Arus kas berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress pada perusahaan manufaktur.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2018, yang diungkapkan dalam laporan keuangan tahunan yang dapat di akses www.idx.co.id.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang termasuk manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018.
Pemilihan sampel penelitian didasarkan pada metode nonprobability sampling tepatnya metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan/kriteria tertentu. Sehingga didapat 51 perusahan yang sesuai kriteria sampel dengan data 3 tahun pengamatan, maka sampel yang digunakan sebanyak 153 data sampel.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi non partisipant, yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengamati, mencatat, serta mempelajari uraian-uraian dari skripsi, jurnal, buku-buku dan mencari data dari internet. Dokumen yang diteliti dari penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan kinerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016- 2018.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Logistik 
Hasil analisis regresi logistik untuk mengetahui pengaruh antara informasi laba dan arus kas terhadap kondisi finansial distress pada perusahaan manufaktur yang Bursa Efek Indonesia secara simultan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:


Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Logistik  
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Berdasarkan Tabel 5.1 diperoleh nilai konstanta () dan koefisien regresi (1), dan (2) sebagai berikut:  = -0,962, 1 = -0,842, dan 2 = 0,237.  Berdasarkan nilai-nilai tersebut di atas, maka diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut:
 = - 0,962 - 0,842IL + 0,237AK
Dari persamaan tersebut di atas, dapat diartikan sebagai berikut:
1. Nilai  = -0,962 hal ini berarti apabila informasi laba dan arus kas tidak meningkat atau bernilai konstan maka kondisi finansial distress tetap sebesar -0,962.
2. Apabila informasi laba meningkat maka akan mengakibatkan penurunan kondisi finansial distress sebesar -0,842, dengan asumsi variabel lain konstan.
3. Apabila arus kas meningkat maka akan mengakibatkan peningkatan kondisi finansial distress sebesar 0,237, dengan asumsi variabel lain konstan.

SIMPULAN
Pengaruh Informasi Laba Terhadap Kondisi Finansial Distress
Hipotesis pertama menyatakan informasi laba berpengaruh negatif terhadap kondisi finansial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,842 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Informasi laba berpengaruh negatif terhadap kondisi finansial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 
Hasil pengujian mengindikasikan bahwa nilai Informasi Laba berpengaruh negatif terhadap kondisi finansial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa model financial distress dengan pertimbangan terjadinya penurunan laba dapat dijelaskan oleh laporan rasio laba rugi yang dimiliki oleh perusahaan. 
Salah satu kegunaan dari informasi laba yaitu untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam pembagian dividen kepada para investor. Laba bersih suatu perusahaan digunakan sebagai dasar pemabagian deviden kepada investor. Jika laba bersih yang diperoleh perusahaan sedikit atau bahkan mengalami rugi maka pihak investor tidak mendapatkan deviden. Hal ini jika terjadi berturut-turut akan mengakibatkan para investor menarik investasinya karena mereka menganggap perusahaan tersebut mengalami kondisi permasalahan keuangan atau financial distress. kondisi ini ditakutkan akan terus menerus terjadi yang nantinya akan berakhir pada kondisi kebangkrutan. Disisi lain kondisi keuangan yang agak memprihatinkan dari suatu perusahaan, akan menjadikan sinyal atau early warning (peringatan dini) bagi perusahaan bahwa mereka dapat mengalami tekanan keuangan atau financial distress pada tahun berikutnya. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Nailufar (2018) yang menyatakan bahwa informasi laba berpengaruh negatif terhadap kondisi finansial distress. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Wahyuningtyas (2010) yang menyatakan bahwa informasi laba berpengaruh terhadap finansial distress.
Pengaruh Arus Kas Terhadap Kondisi Finansial Distress
Hipotesis kedua menyatakan bahwa arus kas berpengaruh negatif terhadap kondisi finansial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,237 dan nilai signifikansi sebesar 0,116 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa arus kas tidak berpengaruh terhadap kondisi finansial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. 
Hasil pengujian mengindikasikan bahwa arus kas tidak akan mempengaruhi finansial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian mendapatkan bahwa nilai arus kas yang diperoleh pada periode penelitian tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada tahun berikutnya. Faktor arus kas dalam penelitian ini belum memberikan efek pemicu financial distress yang signifikan. Hal ini mengimplikasikan bahwa arus kas hanya sebagai informasi tambahan. Arus kas di nilai memiliki informasi laporan keuangan yang cukup kompleks karena laporan arus kas terdiri dari arus kas yang berasal dari kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan. Laporan arus kas dari kegiatan operasi sifatnya hampir sama dengan laporan laba rugi. Laporan arus kas yang berasal dari kegiatan operasi berisi semua transaksi yang berkaitan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan laba rugi. 
Berbeda dengan arus kas yang berasal dari kegiatan operasi, arus kas yang berasal dari kegiatan investasi memberikan informasi mengenai perolehan fasilitas investasi untuk perusahaan. Dalam laporan ini terdapat informasi mengenai penjualan dan pembelian aset tetap. Jika nilai arus kas dari kegiatan investasi menunjukkan nilai yang tinggi, maka dapat dikatakan bahwa hasil perolehan dari penjualan aset tetap lebih tinggi dari nilai pembelian aset tetap. Hal ini mengindikasikan perusahaan mempunyai arus kas yang tinggi pula. Namun, kondisi tersebut belum memberikan gambaran yang pasti mengenai kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya kepada kreditor. Jadi, keduanya memberikan rincian mengenai kegiatan operasional yang dijalankan perusahaan.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Nailufar (2018) yang menyatakan bahwa arus kas perusahaan tidak berpengaruh terhadap kondisi finansial distress. Dan penelitian yang dilakukan oleh Nukmaningtyas dan Worokinasih (2018) yang menyatakan arus kas tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress
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